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ABSTRAK 

Efek Pemberian Pucuk Merah (Syzygium mirtyifolium (Roxb.) 

Walp) Terhadap Jumlah Monosit, Limfosit, dan Nilai Indeks 

Organ dari Hewan Uji Mencit (Mus musculus) Jantan Galur 

Balb/C 

HANA SEFIRA WAHYU 

Penggunaan antibiotik sebagai pengobatan untuk mengatasi penyakit yang 

disebabkan oleh patogen seperti infeksi bakteri. Tetapi pemberian antibiotik yang 

berlebih akan memicu resistensi pada tubuh, bahkan dapat menimbulkan penyakit 

baru.Untuk mengurangi penggunaan antibiotik, penggunaan bahan-bahan alam 

seperti tanaman obat bisa menjadi stimulasi sistem imun untuk melawan patogen-

patogen yang menyerang. Pemanfaatan tanaman obat tersebut dapat digunakan 

sebagai imunostimulan. Upaya yang dapat dilakukan, salah satunya melihat efek 

dari pemberian tanaman obat untuk mengatur sistem imun didalam tubuh. 

Pemberian tanaman obat dapat meningkatkan maupun menurunkan respon imun 

khususnya pada kasus autoimun. Indonesia memiliki beragam tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat, salah satunya ialah tanaman hias Pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.). Dalam penelitian ini menguji efek dari 

ekstrak Daun Pucuk  Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.) terhadap jumlah 

leukosit yang menggunakan hewan mencit (Mus musculus) sebagai hewan uji. 

Metode ekstraksi yang digunakan ialah metode maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96%. Adapun parameter yang diukur dalam penelitian yaitu, uji 

fitokimia, dan pengamatan jumlah leukosit.  Uji fitokimia dilakukan secara 

kualitatif terdapat senyawa flavonoid, streoid dan tannin. Uji kuantitatif 

menggunakan instrument GC-MS mendeteksi senyawa yang dominan, yaitu 

terpenoid dan flavonoid. Pada pengamatan jumlah leukosit dilakukan perhitungan 

secara mikroskopis, dengan menghitung jenis  melalui preparat apusan darah hewan 

uji. Jenis leukosit yang diamati pada penelitian ini ialah monosit, limfosit dan 

neutrofil. Selain itu, pengamatan jumlah leukosit juga dilakukan dengan melihat 

hasil hematologi rutin. Pengambilan darah hewan uji diambil melalui vena cava 

untuk memenuhi kebutuhan pemeriksaan hematologi rutin. Dari penelitian ini 

didapati adanya perubahan jumlah leukosit akibat pengaruh pemberian ekstrak 

Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.). Perubahan yang terjadi 

karena adanya peningkatan dan penurunan jumlah leukosit. Dilihat dari hasil 

perhitungan jumlah monosit, limfosit dan neutrofil pada preparat apusan darah. 

Pada hasil hematologi  menunjukkan adanya penurunan pada leukosit. Persentase 

bobot limpa pada nilai indeks berat organ berkisar 138-178%. Dapat disimpulkan 

dari penelitian ini peningkatan maupun penurunan jumlah leukosit ini menunjukkan 

adanya respon imun terhadap pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp.). 
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ABSTRACT 

The use of antibiotics as a treatment to treat diseases caused by pathogens such as 

bacterial infections. But giving too many antibiotics will trigger resistance in the 

body, and even cause new diseases. To reduce the use of antibiotics, the use of 

natural ingredients such as medicinal plants can stimulate the immune system to 

fight off invading pathogens. The utilization of these medicinal plants can be used 

as an immunostimulant. Efforts can be made, one of which is looking at the effects 

of giving medicinal plants to regulate the immune system in the body. 

Administration of medicinal plants can increase or decrease the immune response, 

especially in autoimmune cases. Indonesia has a variety of plants that can be used 

as medicinal plants, one of which is the ornamental plant Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp.). In this study, we tested the effect of leaf extract of 

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.) on the number of leukocytes 

using mice (Mus musculus) as test animals. The extraction method used is the 

maceration method using 96% ethanol as solvent. The parameters measured in the 

study were phytochemical tests, and observations of leukocyte counts. 

Phytochemical tests were carried out qualitatively for the presence of flavonoid, 

steroid, and tannin compounds. The quantitative test using the GC-MS instrument 

detected the dominant compounds, namely terpenoids and flavonoids. In observing 

the number of leukocytes, microscopic calculations were carried out, by calculating 

the type through blood smear preparations of test animals. The types of leukocytes 

observed in this study were monocytes, lymphocytes, and neutrophil. In addition, 

the observation of the leukocyte count was also carried out by looking at the routine 

hematology results. The blood of the test animals was taken through the vena cava 

to meet the need for routine hematological examinations. From this study, it was 

found that there was a change in the number of leukocytes due to the effect of the 

extract of the leaves of the Red Pucuk Leaf (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.). 

Changes that occur due to an increase and decrease in the number of leukocytes. 

Judging from the results of the calculation of the number of monocytes, 

lymphocytes, and neutrophil on blood smear preparations. The hematological 

results showed a decrease in leukocytes. The percentage of spleen weight on organ 

weight index values ranged from 138-178%. It can be concluded from this study 

that an increase or decrease in the number of leukocytes indicates an immune 

response to the administration of leaf extract of Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp.). 

Keywords : Immunostimulants, Monocyte,Lymphocyte, Neutrophil Mice (Mus 

musculus) and Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tubuh manusia memiliki perlindungan untuk melawan patogen penyebab 

penyakit, bentuk perlindungan yang dimiliki oleh tubuh ialah sistem imun. Patogen 

yang menyerang akan direspon oleh tubuh dengan manifestasi klinis yang beragam. 

Dalam menangani kasus ini dapat diberikan obat komersial untuk meredakan proses 

peradangan yang terjadi. Dalam praktik sehari-hari dijumpai bahwa tidak hanya 

obat-obatan komersial saja yang mampu meredakan manifestasi klinis yang terjadi 

tersebut. Indonesia mempunyai beragam tanaman obat yang dapat dimanfaatkan 

sebagai imunostimulan melalui senyawa aktif yang terdapat dalam tanaman 

tersebut. Salah satu senyawa aktif yang bersumber dari tumbuhan adalah senyawa 

flavonoid yang mampu menginduksi proliferasi dan diferensiasi limfosit sel T dan 

monosit yang akan menjadi makrofag dalam bentuk dewasa sebagai antigen 

presenting cell (APC) yang berfungsi utama sebagai fagosit penghubung imunitas 

alami dan imunitas bawaan (Hendrajid,dkk, 2020; Gaudino & Kumar,2019).  

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.) yang 

termasuk dalam kategori tanaman perdu ini cukup populer di Indonesia sebagai 

tanaman hias. Pucuk Merah yang termasuk dalam kategori tanaman perdu ini cukup 

populer di Indonesia sebagai tanaman hias. Pucuk merah dapat tumbuh dimana saja 

dengan mudah tanpa adanya perlakukan khusus. Tetapi selain menjadi tanaman 

hias ternyata Daun Pucuk Merah ini memiliki kandungan fenol, flavanoid 

antioksidan, dan asam betulinik (Sembiring,dkk, 2015). Dalam penelitian 

sebelumnya, Putra, dkk (2020) menyatakan bahwa, beberapa senyawa aktif yang 

terdapat dalam tumbuh-tumbuhan, seperti golongan flavanoid, kurkumin, limonoid, 

katekin, vitamin C, dan vitamin E dapat meningkatkan aktivitas sistem imun dalam 

tubuh.  

 Secara garis besar, ruang lingkup penelitian ini mencakup identifikasi 
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senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp) dan potensi ekstrak daun tersebut dalam memodulasi 

respon imun hewan uji. Dapat dilihat dari jumlah monosit, limfosit, neutrofil dan 

nilai indeks organ pada hewan uji.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan perumusan masalah sebagai berikut 

: 

1) Senyawa aktif apa sajakah yang terdapat dalam ekstrak Daun 

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) 

2) Bagaimanakah pengaruh ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium 

(Roxb.) Walp) dalam memberikan pengaruh pada jumlah leukosit 

3) Dalam dosis berapa saja ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium 

(Roxb.) Walp) efektif  memberikan perubahan jumlah leukosit 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mempelajari kelompok senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak 

Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.)  

2) Untuk mempelajari efek pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp.)  terhadap jumlah leukosit hewan uji secara in vivo 

dengan metode apusan darah 

3) Untuk mempelajari efek pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp.)  terhadap jumlah leukosit hewan uji secara in vivo 

dengan hematology analyzer 

4) Untuk mengetahui jumlah dosis yang efektif dari ekstrak Daun Pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.) dalam menurun maupun meningkatkan 

jumlah leukosit  

1.4.Manfaat Penelitian 

1) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

pemanfaatan tanaman hias yang mengandung fitokimia sehingga dapat 

berpotensi sebagai tanaman obat 
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2) Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

pemanfaatan Daun Pucuk Merah (Syzygium myftifolium (Roxb.) Walp) sebagai 

imunostimulan 

1.5 Hipotesis 

1) Keberadaan senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak Daun Pucuk 

Merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) diduga mampu memodulasi 

respon imun (Hendrajid,dkk,2020) 

2) Adanya pengaruh pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp) dapat memodulasi respon imun hewan uji dilihat 

dari perubahan jumlah  sel leukosit hewan uji dengan metode apusan darah 

3) Adanya pengaruh pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp) dapat memodulasi respon imun hewan uji dilihat 

dari perubahan jumlah sel leukosit hewan uji dengan hematology analyzer 

4) Adanya pengaruh pemberian ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp) dengan perbedaan dosis dalam menurunkan 

maupun meningkatkan jumlah leukosit 
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BAB  V  

SIMPULAN dan SARAN 

5.1. Simpulan 

Dengan demikian dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1) Kelompok senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) menggunakan uji fitokimia kualitatif, 

yaitu senyawa flavonoid, steroid dan tanin. Sedangkan, uji fitokimia kuantitatif  

menggunakan instrument GC-MS terdapat senyawa terpenoid dengan luar area 

31,01% dan senyawa flavonoid dengan luar area 37,80%. 

2) Terdapat pengaruh pada jumlah leukosit pada hewan uji, yaitu dengan adanya 

perubahan jumlah monosit, limfosit dan neutrofil.  Pada jumlah monosit, 

pemberian ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) 

mengalami peningkatan, jumlah limfosit mengalami penurunan dan jumlah 

neutrofil mengalami peningkatan. Perlakuan kontrol negatif (-) dan kontrol 

positif (+) pada jumlah monosit dan neutrofil mengalami penurunan, sedangkan 

jumlah limfosit mengalami peningkatan. 

3) Terdapat pengaruh pada jumlah leukosit pada hewan uji, dari hemaotology 

analyzer terlihat jelas jumlah leukosit dinyatakan menurun. Jumlah limfosit 

terbilang cukup banyak tetapi monosit tidak didapati pada hasil hemaotology 

analyzer.  

4) Dari pemberian ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) 

didapati P1 0,127 mg/grBB sebagai dosis terbaik dalam meningkatkan jumlah 

monosit, limfosit, neutrofil dan nilai indeks organ.  

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan ekstrak daun 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp) secara klinis, dan pengaruh 

pemberian ekstrak pada perubahan secara patologis pada hewan uji dapat dilihat 

melalui preparat irisan organ. Hal ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya 

nekrosis dan degenarasi melemak pada struktur histopatologi setelah pemberian 

ekstrak daun pucuk merah  (Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp). Dengan adanya 
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kelompok senyawa aktif yang dimiliki oleh ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk penggunaan 

ekstrak tersebut sebagai pengobatan pada beberapa penyakit, seperti penyakit 

leukositosis dan penyakit autoimun. 
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